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ABSTRACT

The growth of kale is strongly influenced by environmental conditions, one of which is the level of soil
fertility. Soil with less fertile conditions can cause plants to grow not optimally. This study aims to
determine the effect of a combination of organic fertilizers on the growth of kale on marginal soils.
This study used a randomized block design with a combination dose of organic fertilizer consisting of
5 levels of treatment, namely control (P0), 5 tons ha-1 (P1), 10 tons ha-1 (P2), 15 tons ha-1 (P3).),
and 20 tons ha-1 (P4). The variables observed were plant height, number of leaves, leaf area,
number of branches and fresh weight. Observational data were analyzed for variance, which showed
a significant effect followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the
combination treatment of organic fertilizer had a significant effect on the growth of kale. The best
combination treatment of organic fertilizer was obtained by treatment of cow dung + chicken at a
dose of 20 tons ha-1 (P4) with an increase in fresh weight of kale by 87.49% compared to the control

Keywords: organic fertilizer, marginal soils and fresh weight

PENDAHULUAN

Kangkung merupakan salah satu
tanaman  hortikultura yang  banyak
dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia
(Hardianto et al., 2014; Jannah et al.,
2019). Kangkung mengandung gizi
seperti  protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, fosfor, zat besi, natrium, kalium,
vitamin A, vitamin B, dan vitamin C
(Febriyono, et al, 2017). Sayuran
kangkung mengandung energi (29 kkal),
protein (3 gr), lemak (0,3 gr), karbohidrat
(5,4 gr), kalsium (73 mg), fosfor (50 mg),
zatbesi (3 mg), vitamin A (6300 IU),
vitamin B1 (0,07 mg), vitamin C (32 mg)
(Hidayati et al., 2017). Oleh karena itu,
budidaya kangkung mempunyai peluang
yang besar untuk memenuhi salah satu

kebutuhan sayuran khususnya sebagai
sumber vitamin (Pitaloka, 2018). Selain
itu, kangkung juga memiliki nilai ekonomis
(Hartati et al., 2021; Lubis et al., 2021).
Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk  menyebabkan  kebutuhan
tanaman sayuran semakin meningkat
salah satunya tanaman kangkung.
Produksi tanaman kangkung di
Sulawesi Tenggara mengalami
penurunan sebesar 1,12 %, dimana
produksi tahun 2019 sebesar 3575,8 ton,
sementara tahun 2020 produksinya
sebesar 3535,6 ton (BPS, 2021).
Penurunan tersebut diduga disebabkan
oleh kondisi tanah pertanian mengalami
penurunan kesuburan tanah akibat
pemakaian pupuk anorganik secara




Jurnal Agriment e-ISSN : 2548-8872 p-ISSN : 2548-8864

Yusuf, M., dkk.(2022) “Aplikasi Kombinasi Pupuk Organik untuk Meningkatkan Pertumbuhan
Tanaman Kangkung di Tanah Marginal”, Jurnal Agriment, 7(1).

berlebihan (Rasyid et al., 2020). Selain
itu, kondisi lahan pertanian di Sulawesi
Tenggara di dominasi lahan marginal
dengan unsur hara makro yang sangat
rendah sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat.

Salah satu upaya yang digunakan
untuk meningkatkan produktivitas
kangkung yaitu melakukan pemupukan.
Pemupukan adalah praktik pertanian
utama  untuk  meningkatkan  hasil
pertanian dan mempengaruhi sifat tanah,
aktivitas enzim dan komunitas bakteri
rizosfer (Xu et el, 2018; Fauzi, 2014,
Azhar, 2020). Pemupukan bertujuan
untuk menambah unsur hara bagi
tanaman agar tanaman dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik (Mayani et
al., 2015; Edi, 2014). Oleh karena itu,
pemupukan merupakan faktor yang
sangat penting dalam menentukan hasil,
kualitas dan kandungan nutrisi tanaman
(Hernita et al., 2012).

Pupuk yang sering digunakan
petani berupa pupuk anorganik karena
dianggap lebih efektif untuk
meningkatkan  pertumbuhan tanaman
(Wirawan et al., 2021; Aslidayanti, 2019),
tetapi penggunaan pupuk kimia secara
terus menerus dalam jangka panjang
dapat menyebabkan dampak negatif bagi
lingkungan dan mikroorganisme dalam
tanah (Suleiman et al., 2021; Feisal et al.,
2012). Penggunaan pupuk anorganik
secara terus menerus mengakibatkan
pengurasan hara S, Ca, Mg, Zn dan Cu
(Maryam, 2015). Penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan juga dapat
menurunkan aktivitas mikroba di dalam
tanah dan meningkatkan kemasaman
tanah.

Oleh karena itu, perlu digunakan
pupuk organik yang penggunaannya
dapat berdampak positif terhadap
lingkungan dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman kangkung. Pupuk
organik berasal dari bahan alami seperti
kotoran ayam dan kotoran sapi (Weiwie
et al,, 2018; Roidah, 2013; Hitinayake,
2018; Banjarnahor, 2021). Aplikasi pupuk
organik seperti kotoran ternak ayam dan
sapi dapat meningkatkan produktivitas
tanah dan peningkatan pertumbuhan

tanaman melalui peranan  dalam
penyediaan hara tanaman, pH tanah,
kapasitas pertukaran kation di dalam
tanah, dan meningkatkan aktivitas
mikroba tanah (Fang et al., 2021; Ping et
al., 2014; Michael et al., 2012; Utami,
2016; Kamari, 2014; Chanu, 2016;
Kyakuwaire et al., 2019). Kotoran ayam
memiliki kandungan N yang cukup tinggi
dibandingkan dengan pupuk kandang
hewan lain dan rasio C/N yang rendah.
Kandungan N yang relatif tinggi pada
kotoran ayam dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman.
Selain kotoran ayam, kotoran ternak lain
yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik adalah kotoran sapi. Kotoran sapi
kaya akan bahan organik dan
mengandung  nutrisi  penting  untuk
produksi tanaman (Kirana, 2017; Suntoro,
2018), sehingga dapat memperbaiki
pertumbuhan dan hasil tanaman
(Prasetya, 2014). Oleh karena itu, pupuk
kandang dapat dimanfaatkan untuk
menyediakan unsur hara bagi tanaman.
Pupuk kendang sapi berperan untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah (Banjarnahor, 2021; Uddin, 2012).
Berdasarkan keunggulan pupuk kotoran
ayam dan sapi maka penelitian ini
mengkombinasikan pupuk organik
tersebut untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman kangkung di tanah
marginal.

METODOLOGI

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Lapangan Fakultas
Pertanain Universitas Halu Oleo pada
bulan Oktober sampai Desember 2021.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu
cangkul, parang, meteran roll, tali rafia,
plastik label, gembor, timbangan, kantong
plastik, kayu patok, alat tulis dan kamera.
Bahan yang digunakan yaitu adalah benih
kangkung cap Panah Merah, pupuk
kandang sapi dan pupuk kandang ayam.
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C. Prosedur Kerja
Prosedur kerja dalam penelitian ini
yaitu:

1. Persiapan Lahan dan Pengolahan
Tanah

Persiapan lahan dilakukan dengan
membersihkan vegetasi sekunder (gulma)
disekitar lahan tempat penelitian. Tanah
diolah  menggunakan cangkul dan
dibuatkan petak percobaan dengan
ukuran 3 m x 1 m sebanyak 15 petakan.

2. Persiapan Benih dan Penanaman

Benih yang digunakan yaitu Benih
Kangkung-Cap Panah Merah yang
diperoleh dari toko tani. Benih ditanam
secara tunggal dengan ukuran 20 cm X
10 cm dengan 2 benih kangkung pada
setiap lubang tanaman.

3. Persiapan dan Aplikasi Pupuk
Organik

Pupuk organik berupa kotoran
sapi dan ayam diperoleh dari petani di
Kecamatan Konda Kota Kendari. Pupuk
kotoran sapi dan ayam dicampur secara
homogen dan diaplikasi di lapangan
dengan cara sebar sesuai dengan dosis
pupuk yang ditentukan berdasarkan
perlakuan.

4. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman terdiri dari
penyiraman, penyulaman dan penyiangan
gulma. Penyiraman dilakukan dua kali
sehari terutama pada fase awal
pertumbuhan atau disesuaikan dengan
kondisi tanah. Penyiraman dilakukan
dengan menggunakan gembor.
Penyulaman dilakukan satu minggu
setelah tanam, untuk mengganti tanaman
yang mati atau tidak tumbuh. Penyiangan
dilakukan 1 minggu sekali atau sesuai
perkembangan gulma dilakukan dengan
cara mekanis yaitu dengan mencabut
gulma yang tumbuh dengan tujuan untuk
mengurangi kompetisi dengan tanaman
kangkung

5. Panen

Pemanenan dilakukan dengan
mencabut tanaman secara utuh pada
umur 28 hari setelah tanam (HST).

D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok dengan
perlakuan kombinasi pupuk kandang sapi
dan ayam vyang terdiri dari 5 taraf
perlakuan yakni kontrol (P0), dosis 5 ton
ha' (P1), 10 ton ha! (P2), 15 ton ha*
(P3), dan 20 ton ha (P4).

E. Variabel Pengamatan

Pengamatan tanaman kangkung
dilakukan pada umur 14 HST, 21 HST
dan 28 HST dengan variabel yang
diamati adalah:

1. Tinggi tanaman (cm), diukur dari
pangkal tanaman sampai ujung daun
dengan menggunakan mistar.

2. Jumlah daun (helai), dihitung jumlah
daun yang muncul dengan kriteria
daun yang telah terbuka sempurna.

3. Luas daun (cm?), dilakukan dengan
cara mengukur panjang dan lebar
daun. Panjang daun diukur dari
pangkal daun sampai ujung daun dan
lebar daun diukur pada bagian
tengah daun, mulai dari sisi kanan ke
sisi kiri. Luas daun dihitung dengan
rumus:

LD=PxLxK.
Keterangan:

LD= Luas daun

P = Panjang

L = Lebar

K = Konstanta (0,636) (Susilo, 2015)

4. Jumlah cabang kangkung dihitung
pada cabang yang terbentuk.

5. Berat Segar (g), diukur dengan berat
keseluruhan bagian tanaman
segar baik akar, batang dan daun
tanaman yang telah dicuci
menggunakan timbangan analitik.
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F. Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis
sidik ragam, F-hitung yang menunjukkan
pengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf
kepercayaan 95 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi pupuk
organik berpengaruh nyata pada variabel
tinggi tanaman umur 14 HST, 21 HST
dan 28 HST, jumlah daun umur 14 HST,
jumlah daun umur 21 HST, luas daun
umur 14 HST, 21 HST dan 28 HST,

jumlah cabang umur 221 HST dan berat
segar umur 28 HST. Perlakuan dengan
tidak nyata pada variabel jumlah daun
umur 28 HST, jumlah cabang umur 14
HST dan 28 HST.
A. Tinggi Tanaman

Pertumbuhan tinggi tanaman
merupakan akibat dari metabolisme
tanaman yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan di daerah penanaman seperti
air, sinar matahari dan nutrisi dalam
tanah (Fauzi, 2014). Pertumbuhan tinggi
tanaman kangkung yang diberi perlakuan
kombinasi pupuk organik pada dosis yang
berbeda disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh kombinasi pupuk organik terhadap tinggi tanaman kangkung

Dosis Pupuk Organik Kotoran

Tinggi Tanaman

Sapi + ayam 14 HST 21 HST 28 HST
Tanpa pupuk organik (PO)  9,11c 15d 19,96 e
5 ton ha! (P1) 13,61 b 23 ¢c 26,96 d
10 ton ha! (P2) 15,83 ab 26 bc 31,13 cd
15 ton ha! (P3) 16,21 ab 29 ab 33,25 bc
20 ton ha* (P4) 17,56 a 33 a 37,63 a
2=3,06 2=491 2=4,36
UJBD a = 0,05 3=3,19 3=5,12 3=454
4 =3,26 4 =523 4 =4,65
5=3,31 5=5,30 5=471

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 95 %.

Tabel 2. Pengaruh kombinasi pupuk organik terhadap jumlah daun tanaman kangkung.

Dosis Pupuk Organik Kotoran

Jumlah Daun

Sapi + ayam 14 HST 21 HST 28 HST
Tanpa pupuk organik (P0O) 6,07d 10,33b 18,93 a
5 ton hat (P1) 6,80c 15,27 ab 26,00 a
10 ton ha't (P2) 7,13bc 17,40a 26,13 a
15 ton hat (P3) 7,60ab 19,20a 30,20 a
20 ton ha* (P4) 8,27a 20,13a 28,53 a
2=0,71 2=5,09
uJBD a = 0,05 3=0,74 3=5,30 tn
4=0,75 4 =542
5=0,76 5=5,49

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 95 %.

Tabel 1 menunjukan bahwa nilai
rata-rata tinggi tanaman kangkung umur
14, 21 dan 28 HST tertinggi diperoleh
pada perlakuan kombinasi pupuk organik
(kotoran sapi + ayam) dosis 20 ton hal
(P4) secara berturut-turut sebesar 17,56

cm, 33,47 cm, dan 37,63 cm dan rata-rata
tinggi tanaman terendah diperoleh pada
perlakuan  control  (P0).  Tingginya
pertumbuhan tinggi tanaman kangkung
pada perlakuan kombinasi pupuk organik
(kotoran sapi + ayam) dosis 20 ton ha?
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diduga pupuk organik pupuk kandang
sapi dapat meningkatkan ketersediaan
hara di dalam tanah. Pupuk organik
terutama kotoran sapi dan ayam
mengandung unsur  nitrogen  yang
dibutuhkan oleh tanaman. Unsur nitrogen
berperan penting dalam pada
pembentukan asam amino menjadi
protein (Suroso et al., 2017). Protein
yang terbentuk digunakan untuk
membentuk hormon pertumbuhan, yakni
hormon auksin, giberelin, dan sitokinin.
Hormon tersebut dapat meningkatkan
jaringan meristematik baik diakar maupun
pucuk tanaman. Selain ketersediaan
unsur hara di dalam tanah, aplikasi pupuk
organik dapat memperbaiki sifat fisik
tanah baik struktur dan porositas di dalam
tanah. Kondisi porositas yang baik dapat
meningkatkan pertukaran udara dan air
serta kapasitas tukar kation di dalam
tanah meningkat sehingga hara yang
tersedia di dalam tanah dapat diserap
oleh tanaman.

B. Jumlah Daun

Pertumbuhan jumlah daun
tanaman kangkung yang diberi perlakuan
kombinasi pupuk organik pada dosis yang
berbeda disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukan bahwa
jumlah daun berbeda-beda pada setiap
perlakuan. Jumlah daun kangkung umur
14, 21 dan 28 HST terbanyak diperoleh
pada perlakuan kombinasi kotoran sapi +
ayam dosis 20 ton ha! (P4) dengan

jumlah  daun secara berturut-turut
sebanyak 8,27, 20,13, dan 28,53 helali,
sedangkan nilai jumlah daun terendah
terdapat pada perlakuan PO. Peningkatan
jumlah daun erat hubungannya
peningkatan tinggi tanaman, dimana
semakin tinggi tanaman maka jumlah
daun yang dihasilkan semakin banyak.
Perlakuan kombinasi pupuk organik
berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan jumlah daun tanaman
kangkung karena dapat menyuplai
kebutuhan hara bagi tanaman. Suroso et
al. (2017), mengungkapkan bahwa
tanaman kangkung memerlukan unsur
nitrogen lebih banyak dari unsur yang
lainnya, agar daun dapat berkembang
dengan baik. Unsur nitrogen berperan
mendorong pembentukan daun, karena
unsur nitrogen mempunyai peranan
penting dalam pembentukan klorofil daun
yang berperan penting dalam proses
fotosintesis. Semakin banyak jumlah
daun, maka peluang dalam menangkap
dan memanfaatkan energi cahaya
matahari pada saat proses
fotosintesis akan lebih tinggi sehingga
fotosintat  yang dihasilkan untuk
penambahan jumlah daun menjadi
semakin banyak (Febriyono, 2017).

C. Luas Daun

Pertumbuhan jumlah daun
tanaman kangkung yang diberi perlakuan
kombinasi pupuk organik pada dosis yang
berbeda disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh kombinasi pupuk organik terhadap luas daun tanaman kangkung

Dosis Pupuk Organik Kotoran

Luas Daun (cm)

Sapi + ayam 14 HST 21 HST 28 HST
Tanpa pupuk organik (P0) 1,38 ¢ 5,37c 10,08 ¢
5 ton hat (P1) 2,87 bc 8,61 bc 12,10 bc
10 ton ha! (P2) 4,39 ab 13,42 ab 18,50 ab
15 ton ha! (P3) 4,88 ab 14,84 a 19,62 a
20 ton hal (P4) 5,53 a 16,09 a 21,61 a
2=2,17 2=571 2=6,61
UJBD a = 0,05 3=2,27 3=5,95 3=6,89
4=232 4 =6,09 4=7,04
5=2,35 5=6,17 5=7,13

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 95 %.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa
penggunaan kombinasi pupuk organik
berpengaruh  terhadap luas daun
tanaman. Luas daun tertinggi diperoleh
pada perlakuan P4, sedangkan nilai rata-
rata luas daun terendah terdapat pada
perlakuan PO. Hal ini dikarenakan
merupakan perlakuan dengan dosis
pupuk vyang paling sesuai dengan
kebutuhan tanaman kangkung untuk
pertumbuhan luas tanaman. Pupuk
kandang mengandung nutrisi yang sangat
dibutukan tanaman, seperti nitrogen (N),
fosfat (P), kalium (K) dan beberapa unsur
hara mikro (Andayani et al., 2013).

Unsur hara yang berpengaruh
terhadap luas daun tanaman kangkung
salah satunya adalah nitrogen (Safitri et
al., 2015). Hidayat (2013), bahwa unsur
nitrogen merupakan unsur yang berperan
dalam klorofil daun tanaman. Kilorofil
berperan penting dalam proses
fotosintesis sebagai sebagai penangkap
energi cahaya. Semakin tinggi kandungan
klorofil daun suatu tanaman, maka
fotosintat yang dihasilkan meningkat.

D. Jumlah Cabang dan Berat Segar

Pertumbuhan jumlah daun
tanaman kangkung yang diberi perlakuan
kombinasi pupuk organik pada dosis yang
berbeda disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh kombinasi pupuk organik terhadap jumlah cabang dan berat segar

tanaman kangkung.

Dosis Pupuk Organik Kotoran

Jumlah Cabang

Berat Segar

Sapi + avam 14 HST 21 HST 28 HST

Tanpa pupuk organik (PO) 0,07 a 0,80 ¢c 3,53 a 3,03 d
5 ton ha' (P1) 0,13 a 3,87b 4,40 a 9,25 cd
10 ton ha* (P2) 0,47 a 4,67 ab 6,40 a 13,66 bc
15 ton ha! (P3) 0,53 a 5,40 a 7,87 a 20,15 ab

20 ton hal (P4) 0,87 a 5,40 a 6,47 a 2423 a

2=1,76 2=7,35

UJBD a = 0,05 tn 3=1,84 tn 3=7,66

4=1,88 4=7,83

5=1,90 5=7,93

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 95 %.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah cabang tertinggi pada
tanaman  kangkung adalah  pada
perlakuan P4 sedangkan jumlah cabang
terendah terdapat pada perlakuan PO.
Nilai rata-rata berat segar tertinggi
tanaman kangkung terdapat pada
perlakuan P4 sedangkan nilai rata-rata
berat segar terendah terdapat pada
perlakuan PO. Hal ini dikarenakan
perlakuan P4 merupakan perlakuan yang
dapat memenuhi kebutuhan hara
tanaman guna menunjang
pertumbuhannya. Kotoran ayam memiliki
kandungan N yang cukup tinggi
dibandingkan dengan pupuk kandang
hewan lain dan rasio C/N yang rendah.
Kandungan N yang relatif tinggi pada

kotoran ayam dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman.
Selain kotoran ayam, kotoran ternak lain
yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik adalah kotoran sapi. Kotoran sapi
kaya akan bahan organik dan
mengandung nutrisi  penting  untuk
produksi tanaman (Kirana, 2017; Suntoro,
2018), sehingga dapat memperbaiki
pertumbuhan dan hasil  tanaman
(Prasetya, 2014). Ketersediaan hara
diperlukan untuk pembentukan senyawa
organik seperti karbohidrat, protein dan
lipida. Senyawa-senyawa tersebut
berperan dalam pembentukan organ-
organ  tanaman. Hidayat  (2019),
mengungkapkan bahwa hasil
metabolisme berupa karbohidrat, proten
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dan lipida digunakan tanaman untuk
pembentukan dan pembesaran sel
tanaman. Oleh karena itu, pupuk organik
kombinasi kotoran sapi dan ayam dapat
digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan  hasil tanaman
kangkung.

KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi pupuk
organik dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman kangkung.
Kombinasi  pupuk organik terbaik
diperoleh pada perlakuan dosis 20 ton ha
1 (P4) dengan peningkatan berat segar
tanaman kangkung sebesar 87,49 %
dibandingkan dengan kontrol
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